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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1  Simpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan dari bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VB SD Negeri 1 

Dampit kurang mendapat tempat di hati peserta didik itu lantaran dilatar belakangi 

dari beberapa fakor yaitu latar belakang keluarga yang berbeda-beda tentang 

pemahaman keagamaan dan metode yang digunakan guru juga sangat berpengaruh, 

tetapi dengan upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kembali rasa 

semangat belajar peserta didik dengan memberikan arahan untuk selalu mengingat 

kewajiban setiap muslim seperti mengajak membaca juz amma dan asmaul husna, 

sholat duhur bersama, sholat dhuha bersama, dan memberikan Ice Breaking kepada 

peserta didik saat dirasa kegiatan pembelajaran sudah mulai membosankan, dengan 

hal tersebut akan mengembalikan rasa semangat peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran. 

Proses penerapan Ice Breaking pada pembelajaran mata pelajaran Pendidkan 

Agama Islam Kelas VB di SD Negeri 1 Dampit sudah berjalan dengan baik, mulai 

dari pemilihan Ice Breaking yang sering digunakan guru yaitu tepuk tangan, jenis 

nyanyian atau lagu, dan dongeng. Dengan begitu proses pembelajaran menjadi 

berjalan dengan efektif dan menyenangkan, karena kegiatan pemecah kebekuan 

diterapkan dalam proses pembelajaran secara spontan dan kondisional jika suasana 

kelas dan kondisi peserta didik mengalami kejenuhan dan tidak bersemangat. 
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Hasil belajar peserta didik setelah diberikan kegiatan Ice Breaking yang 

awalnya mereka tegang dan malas menjadi semangat kembali karena kegiatan 

pemecah kebekuan tersebut karena manfaat dari Ice Breaking adalah mereka 

menjadi semangat saat pembelajaran, meningkatnya konsentrasi pesrta didik, 

meningkatnya percaya diri peserta didik, melatih peserta didik berinteraksi dengan 

kelompok, meningkatkan keakraban peserta didik, mereka pun menjadi tidak malas 

saat diberikan tugas dan mereka berani dan percaya diri diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya karena mereka tidak merasa 

ditekan dengan hal itu mereka tidak cemas dan merasa takut salah saat mengerjakan 

sesuatu. 
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5. 2  Saran  

1. Kepada Guru 

Guru pembelajaran Pendidikan Agama Islam hendaknya terus 

meningkatkan kemampuan dan penguasaan dalam penerapan proses kegiatan Ice 

Breaking, mencoba lebih banyak mencari tahu aktivitas-aktivaitas tentang Ice 

Breaking misalnya melalui diskusi, sharing-sharing melalui media sosial dan 

menonton video tentang penerapan Ice Breaking. 

2. Kepada Peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk selalu meningkatkan semangat belajar dan 

berkonsentrasi saat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik agar 

tercapai cita-cita yang kalian kehendaki. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas indikator, dan metode 

analisis data, sehingga lebih bisa berguna untuk menggambarkan kondisi siswa 

sebenarnya yang berkaitan dengan Penerapan Ice Breaking.
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